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BAB II 

TELAAH LITERATUR 

2.1  Laporan keuangan 

Laporan keuangan menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 

1 (Ikatan Akuntan Indonesia, 2018) adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi 

keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Tujuan laporan keuangan adalah 

memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas 

entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam 

pembuatan keputusan ekonomik. Laporan keuangan yang lengkap terdiri dari 

komponen-komponen berikut ini: 

1. Laporan posisi keuangan (neraca) pada akhir periode; 

Laporan posisi keuangan paling sedikit menyajikan jumlah pos-pos 

sebagai berikut: aset tetap, properti investasi, aset takberwujud, aset 

keuangan, investasi yang dicatat dengan menggunakan metode ekuitas, 

persediaan, piutang dagang dan piutang lain, kas dan setara kas, utang 

dagang dan utang lain, provisi, liabilitas keuangan, liabilitas dan aset pajak 

tangguhan, ekuitas, modal saham, dan cadangan yang dapat diatribusikan 

kepada pemilik entitas induk. 

2. Laporan laba rugi komprehensif selama periode; 

Laporan laba rugi menyajikan jumlah pos-pos sebagai berikut: pendapatan, 

biaya keuangan, bagian laba rugi dari entitas asosiasi dan ventura bersama 

yang dicatat dengan menggunakan metode ekuitas, beban pajak, dan 
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jumlah tunggal untuk total operasi yang dihentikan. Selain itu, bagian 

penghasilan komprehensif lain juga menyajikan jumlah pos-pos untuk 

penghasilan komprehensif lain dalam periode berjalan, diklasifikasikan 

berdasarkan sifat (termasuk bagian penghasilan komprehensif lain dari 

entitas asosiasi dan ventura bersama yang dicatat dengan menggunakan 

metode ekuitas) dan dikelompokkan sesuai SAK, yaitu tidak akan 

direklasifikasi lebih lanjut ke laba rugi dan akan direklasifikasi lebih lanjut 

ke laba rugi ketika kondisi tertentu terpenuhi. 

3. Laporan perubahan ekuitas selama periode; 

Menurut IAI (2018), laporan perubahan ekuitas mencakup informasi 

sebagai berikut: 

a. Total penghasilan komprehensif selama periode berjalan, yang 

menunjukkan secara tersendiri jumlah total yang dapat diatribusikan 

kepada pemilik entitas induk dan kepada kepentingan non-pengendali. 

b. Untuk setiap komponen ekuitas, dampak penerapan retrospektif atau 

penyajian kembali secara retrospektif.  

c. Untuk setiap komponen ekuitas, rekonsiliasi antara jumlah tercatat 

pada awal dan akhir periode, secara tersendiri mengungkapkan 

masing-masing perubahan yang timbul dari laba rugi, penghasilan 

komprehensif lain, dan transaksi dengan pemilik dalam kapasitasnya 

sebagai pemilik, yang menunjukkan secara tersendiri kontribusi dari 

dan distribusi kepada pemilik dan perubahan hak kepemilikan pada 

entitas anak yang tidak menyebabkan hilangnya pengendalian. 
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4. Laporan arus kas selama periode; 

Informasi arus kas menyediakan dasar bagi pengguna laporan keuangan 

untuk menilai kemampuan entitas dalam menghasilkan kas dan setara kas. 

Menurut Weygandt et al. (2015), laporan arus kas mengklasifikasikan arus 

kas terdiri dari 3 aktivitas, yaitu: 

a. Operating activities. Suatu efek kas yang disebabkan oleh transaksi 

yang menimbulkan pendapatan dan beban. 

b. Investing activities. Terdiri dari pembelian dan penjualan investasi dan 

aset tetap, pemberian pinjaman dan penerimaan atas pelunasan 

pinjaman. 

c. Financing activities. Terdiri dari penerbitan dan pelunasan utang 

jangka panjang (obligasi atau wesel bayar), serta penerbitan dan 

pembelian kembali saham. 

5. Catatan atas laporan keuangan, berisi ringkasan kebijakan akuntansi 

penting dan informasi penjelasan lain; 

6. Informasi komparatif mengenai periode terdekat sebelumnya sebagaimana 

ditentukan dalam paragraf 38 dan 38A, yaitu: 

a. Paragraf 38. Entitas menyajikan informasi komparatif terkait dengan 

periode sebelumnya untuk seluruh jumlah yang dilaporkan dalam 

laporan keuangan periode berjalan, kecuali diizinkan atau disyaratkan 

lain oleh SAK. Informasi komparatif yang bersifat naratif dan 

deskriptif dari laporan keuangan periode sebelumnya diungkapkan jika 

relevan untuk pemahaman laporan keuangan periode berjalan.  
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b. Paragraf 38A. Entitas menyajikan, minimal, dua laporan posisi 

keuangan, dua laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain, 

dua laporan laba rugi terpisah (jika disajikan), dua laporan arus kas, 

dan dua laporan perubahan ekuitas, serta catatan atas laporan keuangan 

terkait. 

7. Laporan posisi keuangan pada awal periode komparatif yang disajikan 

ketika entitas menerapkan suatu kebijakan secara retrospektif atau 

membuat penyajian kembali pos-pos laporan keuangan atau ketika entitas 

mereklasifikasi pos-pos dalam laporan keuangan. 

PSAK 1 (2018) menyatakan bahwa perusahan wajib menyajikan laporan 

keuangan yang lengkap setidaknya secara tahunan. Hal ini berkaitan dengan 

relevansi dan keandalan dari informasi dalam laporan keuangan yang berguna 

dalam pembuatan keputusan. Secara umum, semakin lama suatu informasi yang 

digunakan maka semakin kurang berguna informasi tersebut. Agar informasi 

keuangan berguna bagi pihak yang mengambil keputusan berdasarkan informasi 

keuangan, maka informasi tersebut harus memiliki karakteristik kualitatif 

fundamental. Karakteristik kualitatif fundamental laporan keuangan terdiri dari: 

1. Relevansi. Informasi keuangan yang relevan mampu membuat perbedaan 

dalam keputusan yang diambil oleh pengguna. Informasi keuangan 

mampu membuat perbedaan keputusan jika memiliki nilai prediktif, nilai 

konfirmasi, atau keduanya. Informasi keuangan memiliki nilai prediktif 

jika informasi tersebut dapat digunakan sebagai masukan yang digunakan 

pengguna untuk memprediksi hasil (outcome) masa depan, sedangkan 
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informasi keuangan memiliki nilai konfirmasi jika menyediakan masukan 

tentang evaluasi sebelumnya. 

2. Representasi Tepat. Laporan keuangan merepresentasikan fenomena 

ekonomi dalam kata dan angka. Selain itu, informasi keuangan juga harus 

merepresentasikan secara tepat fenomena yang akan direpresentasikan. 

Agar dapat menunjukkan representasi tepat dengan sempurna, laporan 

keuangan harus disajikan secara lengkap, netral, dan bebas dari kesalahan. 

Netral berarti pemilihan atau penyajian informasi keuangan tanpa bias 

(tidak dimanipulasi). Bebas dari kesalahan berarti tidak ada kesalahan atau 

kelalaian dalam menjelaskan fenomena dan dalam proses yang digunakan 

untuk menghasilkan informasi, namun tidak berarti akurat secara 

sempurna dalam segala hal. 

 

2.2  Audit 

Audit menurut Arens et al. (2017) adalah sebagai berikut: 

“auditing is the accumulation and evaluation of evidence about 

information to determine and report on the degree of correspondence 

between the information and established criteria.”  

 

Definisi tersebut dapat diartikan bahwa audit merupakan proses pengumpulan dan 

menilai bukti mengenai informasi yang digunakan untuk menentukan dan 

melaporkan tingkat kesesuaian antara informasi dengan kriteria yang sudah 

ditetapkan. Menurut Whittington (2016), tujuan auditing adalah untuk 

menyediakan laporan keuangan dari auditor kepada pengguna mengenai apakah 

laporan keuangan disajikan secara wajar, dalam semua hal yang material, sesuai 
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dengan kerangka pelaporan keuangan yang berlaku. Sedangkan tujuan audit 

menurut Institut Akuntan Publik Indonesia atau IAPI (2016) dalam Standar Audit 

(SA) 200 adalah untuk meningkatkan tingkat keyakinan pengguna laporan 

keuangan yang dituju. Hal ini dapat dicapai melalui pernyataan suatu opini oleh  

auditor tentang apakah laporan keuangan disusun, dalam semua hal yang material, 

sesuai dengan suatu kerangka pelaporan keuangan yang berlaku. 

Menurut Arens et al. (2017), ada dua jasa yang diberikan auditor yaitu jasa 

penjamin (assurance services) dan jasa penjamin lainnya (non assurance 

services): 

1. Jasa Penjamin (Assurance Services) adalah jasa profesional independen 

yang meningkatkan kualitas informasi untuk pengambil keputusan. Jasa 

Penjamin (Assurance Services) terbagi menjadi dua jenis, yaitu: 

a. Jasa Atestasi (Attestation Services) adalah dimana Kantor Akuntan 

Publik mengeluarkan laporan mengenai pokok permasalahan atau 

pernyataan yang dibuat oleh pihak lain. Jasa atestasi terbagi menjadi 

lima kategori, yaitu: 

i. Adit atas laporan keuangan historis; 

ii. Audit terhadap pengendalian internal atas pelaporan keuangan; 

iii. Review atas laporan keuangan historis; 

iv. Jasa atestasi mengenai teknologi informasi; dan 

v. Jasa atestasi lainnya. 

b. Jasa Penjamin Lainnya (Other Assurance Services), dimana Akuntan 

Publik tidak perlu mengeluarkan laporan tertulis dari penyataan pihak 
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lain mengenai kepatuhan terhadap kriteria tertentu. Jasa ini berfokus 

pada peningkatan kualitas dari informasi yang digunakan oleh 

pembuat keputusan, sama seperti jasa atestasi.contohnya menilai 

proses dari praktik investasi perusahaan untuk mengidentifikasi risiko 

dan keefektivitasan dari proses tersebut. 

2. Jasa bukan Penjamin (Non Assurance Services) adalah jasa yang diberikan 

oleh akuntan publik yang di dalamnya tidak memberikan suatu pendapat, 

keyakinan negatif, ringkasan, atau bentuk lain keyakinan. Jenis non-

assurance services terdiri dari: 

a. Jasa Perpajakan (Tax Services). 

b. Jasa Konsultasi Manajemen (Management Consulting Services): 

Fraud Investigations, Information Technology Consulting, Others. 

Menurut Whittington (2016), laporan auditor adalah sebuah dokumen yang 

dirancang sangat teliti untuk mengkomunikasikan secara tepat karakter dan 

batasan tanggung jawab yang diasumsikan oleh auditor. Menurut Whittington 

(2016), auditing dapat dilihat dalam tiga kategori utama, yaitu: 

1. Audit atas Laporan keuangan (Financial Statement Audit), adalah sebuah 

pemeriksaan pada entitas informasi akuntansi keuangan. audit atas laporan 

keuangan biasanya mencakup neraca dan laporan laba rugi, laba ditahan, 

dan arus kas. audit laporan keuangan biasanya dilakukan oleh perusahaan 

akuntan publik bersertifikat. 

2. Audit Kepatuhan (Compliance Audit), adalah bergantung pada keberadaan 

data yang dapat diverifikasi dan kriteria atau standar yang diakui, 

Pengaruh profesionalisme, risiko..., Dharma Dhatu, FB UMN, 2019



23 

 

sebagaimana undang-undang dan peraturan yang ditetapkan atau kebijakan 

dan prosedur organisasi. Contoh yang familiar adalah audit atas 

pengembalian pajak penghasilan oleh auditor terhadap layanan pendapatan 

internal. 

3. Audit Operasional (Operational Audit), adalah sebuah studi tentang unit 

organisasi tertentu untuk tujuan mengukur kinerjanya. operasi dari 

departemen penerima perusahaan manufaktur, misalnya dapat dievaluasi 

dalam hal keefektifannya, yaitu keberhasilannya dalam memenuhi tujuan 

dan tanggung jawabnya. 

Adapun hal-hal yang harus dilakukan auditor dalam melaksanakan 

pengauditan, auditor harus melakukan proses audit dalam melaksanakan 

pengauditan. Menurut Arens et al. (2017), ada empat hal yang harus 

diperhatikan dalam melaksanakan pengauditan, yaitu: 

1. Perencanaan pendekatan audit 

Dalam tahap pertama, hal yang harus diperhatikan adalah 

mengevaluasi dan memahami latar belakang klien yang akan diaudit, 

menilai risiko yang mungkin terjadi dan lingkungan terkait.  

2. Pengujian pengendalian dan pengujian subtantif atas transaksi 

Auditor melihat apakah prosedur pengendalian telah ditetapkan secara 

konsisten. Pengujian subtantif atas transaksi harus mengevaluasi 

pencatatan transaksi klien dengan memverifikasi jumlah moneter 

transaksi tersebut untuk mengetahui kemungkinan salah saji dalam 

pencatatan. 
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3. Melakukan prosedur analitis dan pengujian atas rincian saldo  

Prosedur analitis terdiri dari evaluasi informasi keuangan dan non-

keuangan. Uji rincian saldo merupakan prosedur spesifik yang 

ditunjukan untuk menguji salah saji moneter pada saldo-saldo dalam 

laporan keuangan. 

4. Penyelesaian audit dan menerbitkan laporan audit 

Tahap akhir, auditor dapat melengkapi prosedur audit yang harus 

dilakukan untuk membuat kesimpulan apakah laporan keuangan 

disajikan secara wajar dan berikan opini audit kepada pihak 

manajemen maupun komite audit. 

Untuk menyatakan sebuah opini, auditor harus mengumpulkan dan 

menilai bukti audit. Menurut Arens, et al. (2017) terdapat delapan tipe bukti 

audit, yaitu: 

1. Pemeriksaan Fisik (physical examination) 

Perhitungan oleh auditor atas aset berwujud. Pemeriksaan fisik 

bertujuan untuk memverifikasi apakah aset benar-benar ada dan apakah 

aset tersebut telah dicatat. Tipe bukti audit biasanya berkaitan dengan 

kas dan persediaan. 

2. Konfirmasi (Confirmation) 

Suatu penjelasan yang diberikan oleh pihak ketiga dalam bentuk 

tertulis, untuk melakukan verifikasi keakuratan dari informasi yang 

diajukan auditor. Konfirmasi ada dua jenis yaitu konfirmasi positif 

yang meminta penerima konfirmasi untuk mengkonfirmasi secara 
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langsung apakah saldo yang tercantum pada konfirmasi benar atau 

salah, dan konfirmasi negatif yang meminta penerima konfirmasi 

merespon hanya jika penerima tidak setuju dengan jumlah yang 

tercantum. 

3. Inspeksi (Inspection) 

Pemeriksaan yang dilakukan oleh auditor atas dokumen dan pencatatan 

transaksi klien untuk membuktikan informasi yang seharusnya terdapat 

dalam laporan keuangan. Ada dua jenis dokumen, yaitu dokumen 

internal yang digunakan oleh pihak manajemen, yang tidak dapat 

digunakan pihak luar (laporan penerimaan persediaan) dan dokumen 

eksternal yang disusun oleh pihak luar yang terlibat dalam transaksi 

(invoice dari vendor). 

4. Prosedur Analitis (analytical prosedures) 

Evaluasi atas informasi keuangan melalui analisis hubungan antara 

data keuangan dengan data non-keuangan. Contohnya, auditor dapat 

membandingkan persentase gross margin di tahun ini dengan tahun 

sebelumnya. 

5. Investigasi Klien (inquiries) 

Auditor memperoleh informasi dalam bentuk tulisan ataupun lisan dari 

klien sebagai respon dari pertanyaan auditor. 

6. Perhitungan Ulang (recalculation) 

Mengecek kembali sampel dari hasil perhitungan yang dibuat oleh 

klien untuk mengetahui keakuratan perhitungan. 
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7. Pelaksanaan Ulang (reperformance) 

Auditor menguji prosedur akuntansi dan pengendalian yang dibuat 

klien dalam sistem akuntansi. 

8. Pengamatan (observation) 

Auditor melihat proses dan prosedur yang dilakukan oleh klien, seperti 

mengunjungi pabrik klien. 

Standar Audit (SA) 200 menyatakan, tujuan dari suatu audit atas laporan 

keuangan adalah untuk meningkatkan tingkat keyakinan pengguna laporan 

keuangan yang dituju. Hal ini dapat dicapai melalui pernyataan suatu opini oleh  

auditor tentang apakah laporan keuangan disusun, dalam semua hal yang material, 

sesuai dengan suatu kerangka pelaporan keuangan yang berlaku. Untuk 

memberikan opini, auditor harus mengumpulkan bahan bukti audit yang cukup 

dan tepat serta audit harus dilakukan sesuai standar audit laporan keuangan 

(Agoes, 2017). Berdasarkan SA 700 (IAPI, 2016), opini audit dibagi menjadi dua 

yaitu: 

1. Opini tanpa modifikasi terdiri dari opini wajar tanpa pengecualian yang 

menyatakan bahwa laporan keuangan disajikan secara wajar sesuai dengan 

prinsip akuntansi yang berlaku dan opini wajar tanpa pengecualian dengan 

paragraf penjelas jika perlu adanya informasi tambahan mengenai suatu 

hal yang disajikan pada laporan keuangan. 

2. Opini dengan modifikasi. Jika auditor menyimpulkan bahwa laporan 

keuangan secara keseluruhan tidak lepas dari salah saji material atau 

auditor tidak dapat memperoleh bukti audit yang cukup dan tepat untuk 
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menyimpulkan bahwa laporan keuangan secara keseluruhan bebas dari 

kesalahan penyajian material, maka auditor harus memodifikasi opininya 

dalam laporan auditor. Menurut SA 705 terdapat tiga opini dengan 

modifikasi, yaitu: 

a. Opini wajar dengan pengecualian (Qualified Opinion). Apabila 

auditor setelah memperoleh bukti audit yang cukup dan tepat, 

menyimpulkan bahwa kesalahan penyajian adalah material tetapi 

tidak pervasif terhadap laporan keuangan. Apabila auditor tidak 

dapat memperoleh bukti audit yang cukup dan tepat yang 

mendasari opini, tetapi auditor menyimpulkan bahwa kemungkinan 

dampak kesalahan penyajian yang tidak terdeteksi terhadap laporan 

keuangan. 

b. Opini tidak wajar (Adverse Opinion). Apabila auditor setelah 

memperoleh bukti audit yang cukup dan tepat, menyimpulkan 

bahwa kesalahan penyajian adalah material dan pervasif terhadap 

laporan keuangan. 

c. Opini tidak menyatakan pendapat (Disclaimer Opinion). Apabila 

auditor tidak dapat memperoleh bukti audit yang cukup yang 

mendasari opini, dan auditor menyimpulkan bahwa kemungkinan 

dampak kesalahan penyajian yang tidak terdeteksi terhadap laporan 

keuangan, jika ada, dapat bersifat material dan pervasif. 
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Gambar 2.1 

Bagan Laporan Audit 

 
Sumber: Arens, et al., 2017 

Tahap akhir dari proses audit adalah menyiapkan laporan audit yang 

mengkomunikasikan temuan auditor kepada pengguna (Arens, et al., 2017). 

Menurut SA 700 (IAPI, 2016), laporan auditor harus dalam bentuk tertulis 

yang terbagi menjadi sembilan bagian, yaitu: 

1. Judul laporan (report title) 

Laporan audit harus memiliki sebuah judul yang mengindikasikan 

secara jelas bahwa laporan tersebut adalah laporan auditor yang 

independen. 
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2. Pihak yang dituju (audit report address) 

Laporan auditor harus ditujukan kepada pihak sebagaimana yang 

diharuskan menurut ketentuan perikatan. 

3. Paragraf pendahuluan (introductory paragraph) 

Paragraf pendahuluan dalam laporan auditor harus: 

a. Mengidentifikasi entitas yang laporan keuangannya diaudit;  

b. Menyatakan bahwa laporan keuangan telah diaudit;  

c. Mengidentifikasi judul setiap laporan yang menjadi bagian dari 

laporan keuangan; 

d. Merujuk pada ikhtisar kebijakan akuntansi signifikan dan informasi 

penjelasan lainnya; dan  

e. Menyebutkan tanggal atau periode yang dicakup oleh setiap 

laporan yang menjadi bagian dari laporan keuangan. 

4. Tanggung jawab manajemen (management’s responsibility) 

Bagian ini menjelaskan tanggung jawab pihak-pihak dalam organisasi 

yang bertanggung jawab atas penyusunan laporan keuangan. 

5. Tanggung jawab auditor (auditor’s responsibility) 

Laporan auditor harus menyatakan bahwa tanggung jawab auditor 

adalah untuk menyatakan suatu pendapat atas laporan keuangan 

berdasarkan audit. Laporan auditor harus menyatakan bahwa audit 

dilaksanakan berdasarkan Standar Audit (SA) yang ditetapkan Institut 

Akuntan Publik Indonesia (IAPI). Laporan auditor juga harus 

menjelaskan bahwa standar tersebut mengharuskan auditor untuk 
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mematuhi ketentuan etika dan bahwa auditor merencanakan dan 

melaksanakan audit untuk memperoleh keyakinan memadai tentang 

apakah laporan keuangan bebas dari kesalahan penyajian material.  

6. Opini auditor (auditor’s opinion) 

Ketika menyatakan suatu opini atas laporan keuangan yang disusun 

berdasarkan suatu kerangka penyajian, opini auditor harus menyatakan 

bahwa laporan keuangan disusun, dalam semua hal yang material, 

sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia. 

7. Tanggung jawab pelaporan lainnya 

Jika auditor menyatakan tanggung jawab pelaporan lainnya dalam 

laporan auditor atas laporan keuangan, yang merupakan tambahan 

terhadap tanggung jawab auditor berdasarkan Standar Audit (SA). 

8. Tanda tangan dan alamat auditor (signature and address of CPA firm) 

Laporan audit harus ditandatangani oleh auditor dan laporan audit 

harus diberi tanggal tidak lebih awal daripada tanggal ketika auditor 

telah memperoleh bukti audit yang cukup dan tepat yang mendasari 

opini auditor atas laporan keuangan. 

9. Tanggal laporan audit (audit report date) 

Laporan audit harus diberi tanggal tidak lebih awal daripada tanggal 

ketika auditor telah memperoleh bukti audit yang cukup dan tepat yang 

mendasari opini auditor atas laporan keuangan. 

Standar Audit (SA) yang digunakan Indonesia saat ini adalah SA yang 

berbasis International Standar on Auditing (ISA). SA yang disajikan dalam 
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Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) berbasis International Standar on 

Auditing (ISA) sudah mencerminkan proses pengerjaan auditing yang dibagi 

dalam 6 bagian dan 36 standar (Tuanakotta, 2013 dalam Sari, 2016). 

1. 200-299: Prinsip-Prinsip Umum Dan Tanggung Jawab 

a. SA 200: tujuan keseluruhan auditor independen dan pelaksanaan 

suatu audit berdasarkan standar perikatan audit. 

b. SA 210: persetujuan atas syarat-syarat perikatan audit. 

c. SA 220: pengendalian mutu untuk audit atas laporan keuangan. 

d. SA 230: dokumentasi audit. 

e. SA 240: tanggung jawab auditor terkait dengan kecurangan dalam 

suatu audit atas laporan keuangan. 

f. SA 250: pertimbangan atas peraturan perundang-undangan dalam 

audit laporan keuangan. 

g. SA 260: komunikasi dengan pihak yang bertanggung jawab atas tata 

kelola. 

h. SA 265: pengomunikasian defisiensi dalam pengendalian internal 

kepada pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola dan 

manajemen. 

2. 300-499: Penilaian Risiko Dan Respons Terhadap Risiko Yang Telah 

Dinilai. 

a. SA 300: perencanaan suatu audit atas laporan keuangan. 

b. SA 315: pengindentifikasian dan penilaian risiko salah saji material. 

c. SA 320: materialitas dalam perencanaan dan pelaksanaan audit. 
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d. SA 330: respons auditor terhadap risiko yang telah dinilai. 

e. SA 402: pertimbangan audit terkait dengan entitas yang menggunakan 

suatu organisasi jasa. 

f. SA 450: pengevaluasian atas salah saji yang diidentifikasi selama 

audit. 

3. 500-599: Bukti Audit. 

a. SA 500: bukti audit. 

b. SA 501: bukti audit-pertimbangan spesifik atas unsur pilihan. 

c. SA 505: konfirmasi eksternal. 

d. SA 510: perikatan audit tahun pertama-saldo awal. 

e. SA 520: prosedur analitis. 

f.  SA 530: sampling audit. 

g. SA 540: audit atas estimasi akuntansi, termasuk estimasi akuntansi 

nilai wajar, dan pengungkapan yang bersangkutan. 

h. SA 550: pihak berelasi. 

i. SA 560: peristiwa kemudian. 

j. SA 570: kelangsungan usaha. 

k. SA 580: representasi tertulis. 

4. 600-699: Penggunaan Pekerjaan Pihak Lain 

a. SA 600: pertimbangan khusus-audit atas laporan keuangan grup 

(termasuk pekerjaan auditor komponen). 

b. SA 610: penggunaan pekerjaan auditor internal. 

c. SA 620: penggunaan pekerjaan seorang pakar auditor. 
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5. 700-799: Kesimpulan Audit dan Pelaporan. 

a. SA 700: perumusan suatu opini dan pelaporan atas laporan keuangan. 

b. SA 705: modifikasi terhadap opini dalam laporan auditor independen. 

c. SA 706: paragraf penekanan suatu hal dan paragraf hal lain dalam 

laporan auditor independen. 

d. SA 710: informasi komparatif – angka korespondensi dan laporan 

keuangan komparatif. 

e. SA 720: tanggung jawab auditor atas informasi lain dalam dokumen 

yang berisi laporan keuangan auditan. 

6. 800-899: Area-area Khusus. 

a. SA 800: pertimbangan khusus - audit atas laporan keuangan yang 

disusun sesuai dengan kerangka bertujuan khusus. 

b. SA 805: pertimbangan khusus - audit atas laporan keuangan tunggal 

dan unsur, akun, atau pos spesifik dalam suatu laporan keuangan. 

c. SA 810: perikatan untuk melaporkan ikhtisar laporan keuangan. 

Menurut keputusan direksi PT Bursa Efek Jakarta No: KEP-306/BEJ/07-

2004 tentang Peraturan Nomor I-E Tentang Kewajiban Penyampaian Informasi, 

yang mewajibkan emiten menyampaikan laporan keuangan secara berkala ke 

bursa yang meliputi laporan keuangan tahunan dan laporan keuangan interim. 

Laporan keuangan tahunan adalah laporan keuangan yang lengkap yang terdiri 

dari komponen-komponen Neraca, Laporan Laba Rugi, Laporan Perubahan 

Ekuitas, Laporan Arus Kas, dan Catatan Atas Laporan Keuangan yang 

penyusunan dan penyajiannya sesuai dengan Peraturan Bapepam Nomor VIII.G.7 
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tentang Pedoman Penyajian Laporan Keuangan. Laporan keuangan interim adalah 

laporan keuangan triwulan I, laporan keuangan tengah tahunan dan laporan 

keuangan triwulan III.  

Menurut Zahara dan Maslichah (2017), pemeriksaan sementara (audit 

interim) merupakan audit pendahuluan yang dilakukan sebelum audit atas laporan 

keuangan dilakukan. Tujuan pemeriksaan interim dengan sasaran khusus adalah 

untuk pemberian kesimpulan hasil review atas efektivitas sistem pengendalian 

intern, pemberian kesimpulan hasil review atas kepatuhan terhadap peraturan 

perundang-undangan, perolehan data dan informasi untuk pengembangan 

perencanaan pemeriksaan Laporan Keuangan Tahunan. 

 

2.3  Kualitas Audit 

Kualitas audit dapat diartikan sebagai gabungan dari dua dimensi, yaitu dimensi 

proses dan dimensi hasil. Dimensi proses adalah bagaimana pekerjaan audit 

dilaksanakan oleh auditor dengan ketaatannya pada standar yang ditetapkan dan 

dimensi hasil adalah bagaimana keyakinan yang meningkat yang diperoleh dari 

laporan audit oleh pengguna laporan keuangan (Julianto, 2016). Menurut Suryo 

(2017) kualitas audit adalah probabilitas seorang auditor dapat menemukan dan 

melaporkan penyelewangan yang terjadi dalam sistem akuntansi klien. Sedangkan 

menurut De Angelo (1981) dalam Suardinatha (2016) mendefinisikan kualitas 

audit sebagai kemungkinan dimana auditor akan menemukan dan melaporkan 

pelanggaran yang ada dalam sistem akuntansi. Schoeder (1986) dalam Suryo 

(2017) menyimpulkan bahwa ada lima faktor penting penentu kualitas audit yaitu 
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perhatian partner dan manajer KAP dalam audit, perencanaan dan pelaksanaan, 

komunikasi tim audit dengan manajemen klien, independensi anggota tim, dan 

kemutakhiran audit. 

 Menurut Greg dan Graham (2013) dalam Pramesti dan Wiratmaja (2017) 

ada dua pendekatan yang digunakan untuk mengevaluasi sebuah keputusan, yaitu 

pendekatan berorientasi hasil (outcome oriented) yang mengukur kualitas audit 

melalui hasil audit dan pendekatan berorientasi proses (process oriented)  yang 

mengukur kualitas keputusan dengan tingkat kepatuhan auditor terhadap standar 

audit dan tingkat spesialisasi auditor. Kualitas audit sangat penting untuk 

diperhatikan, karena dengan kualitas audit yang tinggi diharapkan dapat 

menghasilkan laporan keuangan yang relevan dan dapat dipercaya, yang gunanya 

sebagai dasar pembuatan keputusan. Hasil dari kualitas audit yang baik berupa 

laporan keuangan yang transparan, dapat dipertanggung-jawabkan dan sesuai 

dengan standar akuntansi keuangan yang berlaku, sehingga mampu meningkatkan 

kinerja perusahaan. 

Menurut IAPI (2016), SA 300 menjelaskan bahwa auditor harus 

menetapkan strategi audit secara keseluruhan yang menetapkan ruang lingkup, 

waktu, arah audit, dan memberikan panduan bagi pengembangan rencana audit. 

Saat perencanaan audit yang sudah di strategikan dengan baik maka harus di 

laksanakan proses audit yang benar. SA 500 menjelaskan bahwa auditor 

merancang dan melaksanakan prosedur audit sedemikian rupa untuk memperoleh 

bukti audit yang cukup dan tepat untukdapat menarik kesimpulan memadai 

sebagai basis opini auditor. Bukti audit yang telah terkumpul dalam bentuk kertas 
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kerja audit selanjutnya disimpan agar dapat diambil maupun dianalisis. SA 230 

menjelaskan bahwa dokumentasi audit adalah dokumentasi atas prosedur audit 

yang telah dilakukan, bukti audit yang diperoleh relevan, dan kesimpulan yang 

ditarik oleh auditor (IAPI, 2016). 

Dalam laporan keuangan, kas merupakan komponen yang penting karena 

bersifat material. Menurut Weygandt et al. (2015), kas adalah suatu aset yang 

paling rentan terhadap penipuan dan suatu aset yang dapat dengan mudah 

dikonversi menjadi jenis aset lainnya. Menurut Agoes (2017), ada beberapa 

prosedur yang harus dilakukan untuk memeriksa kas dan setara kas, yaitu: 

1. Pahami dan evaluasi internal control atas kas dan setara kas serta transaksi 

penerimaan dan pengeluaran kas dan bank. 

2. Buat top schedule kas dan setara kas per tanggal neraca. 

3. Lakukan cash count (perhitungan kas) per tanggal neraca. 

4. Kirim konfirmasi atau dapatkan pernyataan saldo dari kasir dalam hal 

tidak dilakukan cash opname. 

5. Kirim konfirmasi untuk seluruh rekening bank yang dimiliki perusahaan. 

6. Minta rekonsiliasi bank per tanggal neraca. 

7. Lakukan pemeriksaan atas rekonsiliasi tersebut. 

8. Review jawaban konfirmasi dari bank, notulen rapat dan perjanjian kredit 

untuk mengetahui apakah ada pembatasan dari rekening bank yang 

dimiliki perusahaan. 

9. Periksa inter bank transfer (transfer antar bank) ± 1 minggu sebelum dan 

sesudah tanggal neraca untuk mengetahui adanya kitting (tindak 
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kecurangan) dengan tujuan untuk window dressing (strategi memanipulasi 

performa laporan). 

10. Periksa transaksi kas sesudah tanggal neraca sampai mendekati tanggal 

selesainya pemeriksaan lapangan. 

11. Seandainya ada saldo kas dan setara kas dalam mata uang asing per 

tanggal neraca, periksa apakah saldo tersebut sudah dikonfirmasi ke dalam 

rupiah dengan menggunakan kurs tengah BI dan apakah selisihnya sudah 

dibebankan pada laba rugi tahun berjalan. 

12. Periksa apakah penyajian kas dan setara kas di neraca dan catatan atas 

laporan keuangan, sesuai dengan standar akuntansi keuangan di Indonesia 

(SAK/ETAP/IFRS). 

13. Buat kesimpulan Top Schedule kas dan setara kas atau di memo tersendiri 

mengenai kewajaran dari cash on hand dan in bank, setelah menjalankan 

audit di atas.  

Menurut Agoes (2017), piutang usaha adalah piutang yang berasal dari 

penjualan barang dagangan atau jasa secara kredit. Ada beberapa prosedur yang 

harus dilakukan untuk memeriksa piutang usaha, antara lain: 

1. Pelajari dan evaluasi internal control atas piutang dan transaksi penjualan, 

piutang dan penerimaan. 

2. Buat top schedule dan supporting schedule piutang per tanggal neraca. 

3. Minta aging shedule dari piutang usaha per tanggal neraca yang antara lain 

menunjukkan nama pelanggan, saldo piutang, umur piutang dan kalau bisa 

Pengaruh profesionalisme, risiko..., Dharma Dhatu, FB UMN, 2019



38 

 

subsequent collections-nya (transaksi yang terjadi setelah tanggal neraca, 

tetapi sebelum diterbitkannya laporan audit). 

4. Periksa keakurasian perhitungannya dan check individual balance ke 

subledger lalu totalnya ke general ledger (jurnal umum). 

5. Cek umur piutang dari beberapa konsumen ke subledger piutang dan sales 

invoice. 

6. Kirimkan konfirmasi piutang: (1) Tentukan dan tuliskan dasar pemilihan 

pelanggan yang akan dikirim surat konfirmasi. (2) Tentukan apakah akan 

digunakan konfirmasi positif atau konfirmasi negatif. (3) Cantumkan 

nomor konfirmasi baik di schedule piutang maupun di surat konfirmasi. 

(4) Jawaban konfirmasi yang berbeda harus diberitahukan kepada klien 

untuk dicari perbedaannya. (5) Buat ikhtisar dari hasil konfirmasi. 

7. Periksa subsequent collections dengan memeriksa buku kas dan bukti 

penerimaan kas untuk periode sesudah tanggal neraca sampai mendekati 

tanggal penyelesaian pemeriksaan lapangan (audit field work). Perhatikan 

bahwa yang dicatat sebagai subsequent collections hanyalah yang 

berhubungan dengan penjualan dari periode yang sedang diperiksa. 

8. Periksa apakah ada wesel tagih (notes receivable) yang didiskontokan 

untuk mengetahui kemungkinan adanya contingent liability. 

9. Periksa dasar penentuan allowance for bad debts dan periksa apakah 

jumlah yang disediakan oleh klien sudah cukup, dalam arti tidak terlalu 

besar dan terlalu kecil. 

Pengaruh profesionalisme, risiko..., Dharma Dhatu, FB UMN, 2019



39 

 

10. Tes sales cut-of (pemisahan catatan transaksi periode saat ini dengan 

periode berikutnya) dengan cara memeriksa sales invoice, credit note dan 

lain-lain, lebih kurang 2 (dua) minggu sebelum dan sesudah tanggal 

neraca. Periksa apakah barang-barang yang dijual melalui invoice sebelum 

tanggal neraca, sudah dikirim per tanggal neraca. Kalau belum cari tahu 

alasannya. Periksa apakah ada faktur penjualan dari tahun yang diperiksa, 

yang dibatalkan dalam periode berikutnya. 

11. Periksa notulen rapat, surat-surat perjanjian, jawaban konfirmasi bank, dan 

correspondence file (kertas kerja pemeriksaan) untuk mengetahi apakah 

ada piutang yang dijadikan sebagai jaminan.  

12. Periksa apakah penyajian piutang di neraca dilakukan sesuai dengan 

prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia/SAK. 

13. Tarik kesimpulan mengenai kewajaran saldo piutang yang diperiksa. 

Menurut Agoes (2017), persediaan adalahsalah satu sumber pendapatan 

bagi perusahaan manufaktur atau perusahaan dagang. Ada beberapa prosedur 

yang harus dilakukan untuk memeriksa persediaan, antara lain: 

1. Lakukan observasi atas perhitungan fisik (Stock Opname) yang dilakukan 

klien. 

2. Meminta Final Inventory List dan lakukan prosedur pemeriksaan berikut: 

a. Check mathematical list (penjumlahan dan perkalian), 

b. Cocokkan “quantity per book” dengan stock opname, 

c. Cocokkan “quantity per count” dengan count sheet auditor, 

d. Cocokkan “total value” dengan buku besar persediaan. 
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3. Kirimkan konfirmasi untuk persediaan yang keluar. 

4. Periksa unit price dari bahan baku (raw material), barang dalam proses 

(work in process), barang jadi (finished goods), dan bahan pembantu 

(supplies).  

5. Lakukan rekonsiliasi jika Stock Opname dilakukan beberapa waktu 

sebelum atau sesudah tanggal laporan posisi keuangan (Neraca). 

6. Periksa cukup tidaknya barang-barang yang bergerak lambat, barang-

barang yang rusak dan barang-barang yang ketinggalan mode. 

7. Periksa kejadian sesudah tanggal laporan posisi keuangan (Neraca). 

8. Periksa cut-off (pemisahan catatan transaksi periode saat ini dengan 

periode berikutnya) penjualan dan cut-off pembelian.  

9. Periksa jawaban konfirmasi dari bank, perjanjian kredit (Loan Agreement), 

notulen rapat. 

10. Periksa apakah ada penjualan atau pembelian yang tetap per tanggal 

laporan posisi keuangan (Neraca). 

11. Seandainya ada barang dalam perjalanan (Goods in Transit) lakukan 

prosedur berikut: 

a. Minta rincian Goods in Transit per tanggal laporan posisi keuangan, 

b. Periksa mathematical accuracy (ketepatan perhitungan). 

12. Buat kesimpulan dari hasil pemeriksaan persediaan dan buat usulan 

adjustment jika perlu. 

13. Periksa apakah penyajian persediaan di laporan keuangan sudah sesuai 

dengan standar akuntasi berlaku umum di Indonesia /SAK/ETAP/IFRS. 
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Menurut Agoes (2017), kewajiban jangka panjang adalah kewajiban yang 

pelunasannya atau jatuh temponya lebih dari satu tahun atau satu periode 

akuntansi mana yang lebih lama, contohnya hutang hipotik, obligasi, dan lainnya. 

Ada beberapa prosedur yang harus dilakukan untuk memeriksa kewajiban jangka 

panjang, antara lain: 

1. Pelajari dan evaluasi internal control kewajiban jangka panjang. 

2. Dapatkan dan periksa ringkasan perubahan kewajiban jangka panjang 

seperti diskon, premium dan bunga selama periode yang diperiksa. 

3. Kirim konfirmasi kepada bank. 

4. Minta copy perjanjian kredit permanent file, periksa otorisasi 

perolehan/penambahan kewajiban jangka panjang. 

5. Periksa perhitungan bunga, pembayaran bunga dan amortisasi 

diskon/premium dari obligasi. 

6. Menghubungkan jumlah beban bunga dan amortisasi diskon/premium 

obligasi dengan jumlah yang tercantum pada laporan laba rugi. 

7. Diskon/premium yang belum diamortisasi dilaporkan sebagai 

pengurang/penambah dan nilai nominal obligasi. 

8. Periksa keberadaan kewajiban jangka panjang dan wesel bayar yang 

diperpanjang setelah tanggal neraca, untuk mengetahui penyajian 

kewajiban sebagai kewajiban jangka panjang atau kewajiban lancer. 

9. Periksa keberadaan kewajiban jangka panjang atau wesel bayar yang 

dilunasi setelah tanggal neraca (walaupun belum jatuh tempo) untuk 

mengetahui perlu tidaknya reklasifikasi sebagai kewajiban jangka pendek. 
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10. Kewajiban dari pemegang saham atau direksi dari perusahaan afiliasi, 

harus dikirim konfirmasi dan periksa pembebanan bunga atas pinjaman 

tersebut. 

11. Sesuaikan pencatatan dan penyajian di neraca tentang utang leasing 

dengan PSAK No. 30 (sewa guna usaha). 

12. Periksa kewajiban jangka panjang yang jatuh tempo dalam waktu 1 tahun, 

sehingga harus di reklasifikasi sebagai kewajiban jangka pendek. 

13. Konversi kewajiban jangka panjang dalam valas per tanggal neraca 

kedalam kurs tengah BI dan selisih kurs dibebankan/dikreditkan pada laba 

rugi tahun berjalan. 

14. Lakukan penelaah analitis (Analytical Review Procedure) kewajiban 

jangka panjang dan biaya bunga, untuk melihat kemungkinan adanya 

kesalahan pencatatan biaya bunga. 

15. Sesuaikan penyajian kewajiban jangka panjang dalam LK dengan PSAK. 

Hasil penelitian Deis dan Giroux (1992) dalam Deli, dkk. (2015) 

menyatakan terdapat empat hal yang dianggap mempunyai hubungan dengan 

kualitas audit, yaitu: 

1. Lama waktu auditor telah melakukan pemeriksaan terhadap suatu 

perusahaan. Semakin lama seorang auditor telah melakukan audit kepada 

klien yang sama maka kualitas audit yang dihasilkan akan semakin rendah. 

2. Jumlah klien. Semakin banyak jumlah klien maka kualitas audit akan 

semakin baik karena auditor dengan jumlah klien yang banyak akan 

berusaha menjaga reputasinya. 
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3. Kesehatan keuangan klien. Semakin sehat kondisi keuangan klien, maka 

akan ada kecenderungan klien tersebut untuk menekan auditor agar tidak 

mengikuti standar. 

4. Review oleh pihak ketiga. Kualitas audit akan meningkat jika auditor 

tersebut mengetahui bahwa hasil pekerjaannya akan di-review oleh pihak 

ketiga. 

 

2.4  Profesionalisme 

Menurut Fietoria dan Manalu (2016) profesionalisme merupakan sikap 

bertanggung jawab terhadap apa yang telah ditugaskan kepadanya dengan tekun 

dan seksama. Sikap dan perilaku profesionalisme adalah syarat utama bagi 

seseorang untuk menjadi auditor disamping memiliki sikap disiplin, pengalaman, 

dan keahlian dalam menjalankan profesinya sebagai auditor (Suardinatha, 2016). 

Menurut IAPI (2018) kode etik profesi akuntan publik bagian A menetapkan 

prinsip dasar etika profesional bagi setiap Akuntan Publik atau CPA serta 

memberikan suatu kerangka konseptual yang harus diterapkan untuk: 

a. Mengidentifikasi berbagai ancaman terhadap kepatuhan pada prinsip dasar 

etika profesi; 

b. Mengevaluasi signifikansi berbagai ancaman yang teridentifikasi tersebut;  

c. Menerapkan pengamanan, ketika diperlukan, untuk menghilangkan atau 

mengurangi ancaman-ancaman tersebut sampai pada satu tingkat yang 

diterima. 
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 Menurut IAPI (2018) Setiap akuntan publik atau CPA harus mematuhi 

prinsip dasar etika profesi, yaitu integritas; objektivitas; kompetensi profesional 

dan sikap cermat kehati-hatian; kerahasiaan; dan perilaku profesional. 

Berdasarkan peraturan pengurus nomor 3 tahun 2016 tentang penyelenggaraan 

pelatihan profesional berkelanjutan terstruktur berbasis penilaian, anggota yang 

memiliki sertifikat certified professional auditor of Indonesia atau certified public 

accountant of Indonesia yang diterbitkan oleh Institut wajib mengikuti kegiatan 

pelatihan profesional berkelanjutan dengan jumlah minimal 40 sasaran kerja 

pegawai (SKP) setiap tahun. Kegiatan profesional berkelanjutan sebagaimana 

yang dimaksud pada ayat (1) bertujuan untuk menjaga dan meningkatkan 

kompetensi profesional. Dalam kode etik profesi akuntan publik seksi 130 

menjelaskan bahwa prinsip kompetensi profesional dan sikap cermat kehati-hatian 

menetapkan berbagai kewajiban berikut ini bagi setiap akuntan publik atau CPA 

untuk: 

a. Memelihara pengetahuan dan keahlian profesional pada tingkat yang 

dipersyaratkan untuk memberikan keyakinan bahwa para klien atau para 

pemberi kerja akan menerima jasa profesional yang kompeten; dan  

b. Bertindak dengan penuh perhatian dan ketelitian sesuai dengan standar 

profesi dan kode etik profesi yang berlaku ketika melakukan kegiatan-

kegiatan profesional dan memberikan jasa profesionalnya. 

 Profesionalisme adalah suatu tanggung jawab yang dibebankan lebih dari 

sekedar memenuhi tanggung jawab yang dibebankan kepadanya dan lebih dari 

sekedar memenuhi peraturan masyarakat dan undang-undang (Arens & Loobecke, 
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2008 dalam Suardinatha, 2016). Sedangkan menurut Futri (2014) profesionalisme 

adalah sebuah tanggung jawab individu untuk berprilaku yang lebih baik dari 

sekedar mematuhi undang-undang, kode etik, dan peraturan yang ada. Semiu dan 

Temitope (2010) dalam Pramesti dan Wiratmaja (2017) menyatakan bahwa ada 

lima indikator yang mengacu sifat profesional seorang auditor, yaitu: 

1. Pengabdian pada profesi (dedication), tercermin dalam dedikasi 

profesional dalam penggunaan pengetahuan dan kecakapan yang dimiliki. 

2. Kewajiban sosial (Social obligation), yaitu pandangan tentang pentingnya 

peran profesi serta manfaat yang diperoleh baik oleh masyarakat ataupun 

oleh profesional karena adanya pekerjaan tersebut. 

3. Kemandirian (autonomy demands), yaitu suatu pandangan bahwa seorang 

profesional harus mampu membuat keputusan sendiri tanpa tekanan dari 

pihak yang lain. 

4. Keyakinan terhadap peraturan profesi (belief in self-regulation), yaitu 

suatu keyakinan bahwa yang berwenang untuk menilai pekerjaan 

profesional adalah rekan sesama profesi, dan bukan pihak luar yang tidak 

mempunyai kompetensi dalam bidang ilmu dan pekerjaan mereka. 

5. Hubungan dengan sesama profesi (Professional community affiliation), 

berarti menggunakan ikatan profesi sebagai acuan sebagai sumber ide 

utama pekerjaan. 

Kesadaran auditor yang tinggi dengan melihat akan pentingnya hasil 

pekerjaan yang dilakukan terhadap masyarakat, akan membuat auditor dalam 

melaksanaan tugas audit sesuai dengan tanggung jawab profesional, sehingga 
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dalam melaksanakan tugas audit, auditor akan memilih prosedur audit yang tepat 

dengan mengacu pada kode etik, standar audit, dan pengendalian mutu yang ada. 

Auditor yang melakukan prosedur audit dengan tepat akan membantu auditor 

mendapatkan bukti audit yang kompeten yang akan memberikan opini audit yang 

tepat berdasarkan temuan dan bukti audit yang ada. Jika opini yang diberikan 

auditor tepat maka kualitas audit tinggi.  

Hal ini didukung oleh hasil penelitian Pramesti dan Wiratmaja (2017), 

dimana profesionalisme berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan Safaroh et al. (2016). Akan tetapi, hasil penelitian ini 

bertolak belakang dengan hasil penelitian Suardinatha (2016) yang menyatakan 

bahwa profesionalisme tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Berdasarkan 

penjelasan mengenai risiko audit, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut: 

Ha1: Profesionalisme berpengaruh terhadap kualitas audit. 

 

2.5  Risiko Audit 

Risiko audit berarti auditor menerima tingkat ketidakpastian tertentu dalam 

pelaksanaan audit, auditor harus menyadari bahwa ada ketidakpastian mengenai 

kualitas bahan bukti, keefektifan pengendalian internal klien dan ketidakpastian 

apakah laporan keuangan memeng telah disajikan secara wajar setelah di audit 

(Peter dan Pratt,1999 dalam Suryo, 2017). Menurut Pratama (2014) risiko audit 

merupakan risiko kesalahan yang diterima seorang auditor dalam hal memberikan 

pendapat wajar tanpa pengecualian atas laporan keuangan yang salah saji secara 
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material. Sedangkan menurut (Guy, Alderman dan Winters, 2001 dalam Suryo, 

2017) risiko audit adalah suatu tingkat ketidakpastian yang dihadapi auditor dalam 

pelaksanaan tugas audit yang menyebabkan tidak mencapai sasaran, sehingga 

akan ada risiko kesalahan dalam memberikan opini. 

Menurut Julianto et al. (2016) Risk Assessment menjadi penting untuk 

dilaksanakan sebelum menjalankan proses audit, semakin tinggi risiko audit maka 

semakin tinggi keyakinan auditor bahwa penugasan audit yang diberikan memiliki 

kompleksitas yang cukup tinggi, semakin tinggi risiko audit juga membuat auditor 

berkeyakinan bahwa kemungkinan untuk terjadi salah saji material pada laporan 

keuangan klien menjadi lebih tinggi. Menurut Whittington (2016) Risiko Audit 

adalah risiko bahwa auditor secara tidak sadar salah memodifikasi pendapat 

mereka atas laporan keuangan yang salah saji secara material. Risiko audit yang 

diijinkan bahwa salah saji material mungkin tetap tidak terdeteksi untuk saldo 

akun dan terkait asersi. Ada 3 kategori model dalam Risiko audit, yaitu: 

1. Risiko Bawaan (Inherent Risk) adalah risiko salah saji material dalam 

sebuah akun, dengan asumsi tidak ada kontrol yang terkait.  

2. Risiko Pengendalian (Control Risk) adalah risiko salah saji material terjadi 

dalam sebuah pernyataan dan tidak terdeteksi secara tepat waktu oleh 

pihak pengendalian internal. 

3. Risiko Deteksi (Detection Risk) adalah risiko bahwa auditor tidak dapat 

mendeteksi salah saji material yang terdapat dalam satu asersi. Prosedur 

auditor akan membawa mereka untuk memutuskan bahwa sebuah 
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pernyataan tidak salah secara material, padahal faktanya bahwa salah saji 

yang material semacam itu ada. 

Kemampuan auditor dalam memahami organisasi klien, membuat auditor 

mampu menilai tingkat kompleksitas transaksi klien, sehingga auditor akan 

membuat perencanaan audit yang tepat. Perencanaan audit yang tepat akan 

mendorong auditor untuk memilih prosedur yang tepat sesuai dengan risiko yang 

mungkin terjadi dan dilakukan oleh auditor yang memiliki pengalaman cukup 

sehingga auditor akan mampu menemukan adjustment yang ada sesuai dengan 

bukti yang kompeten, dan didiskusikan dengan tim audit maupun di review oleh 

atasan. Dengan adanya bukti audit yang kompeten mendorong auditor untuk 

menyatakan pendapat dengan tepat. Oleh karena itu, semakin rendah risiko audit 

yang mungkin terjadi maka akan semakin tinggi kualitas audit yang dihasilkan. 

Kesimpulan ini didukung oleh hasil penelitian Pratama (2014), yang 

menyatakan bahwa risiko audit berpengaruh terhadap kualitas audit. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan Suryo (2017), dan Julianto et al. (2016). Berdasarkan 

penjelasan mengenai risiko audit, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut: 

Ha2: Risiko Audit berpengaruh terhadap kualitas audit. 

 

2.6  Audit Fee 

Audit Fee adalah adalah imbalan dalam bentuk uang atau barang atau bentuk 

lainnya yang diberikan kepada atau diterima dari klien atau pihak lain untuk 

memperoleh perikatan dari klien atau pihak lain (Zam dan Rahayu, 2015). 
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Sedangkan menurut Pramesti dan Wiratmaja (2017) Fee audit adalah biaya audit 

atau besaran jasa audit yang dikeluarkan oleh pihak penerima jasa (klien) kepada 

pihak pemberi jasa (auditor), sebagai tanggungjawab penerima jasa atas hasil 

kerja pemberi jasa (auditor). Mulyadi (2002) dalam Pramesti dan Wiratmaja 

(2017) menyatakan bahwa audit fee merupakan fee yang diterima oleh akuntan 

publik setelah melaksanakan jasa auditnya, besarnya tergantung dari resiko 

penugasan, kompleksitas jasa yang diberikan, tingkat keahlian yang diperlukan 

untuk melaksanakan jasa tersebut, dan struktur biaya KAP yang bersangkutan. 

 Menurut Agoes (2012) dalam Zam dan Rahayu (2015) indikator dari fee 

audit dapat diukur dari: 

1. Risiko Penugasan 

Biaya audit juga sering dikaitkan dengan risiko bawaan (inherent risk) dan 

risiko informasi (information risk). Kedua hal ini merupakan dampak dari 

adanya masalah pengendalian yang dilakukan oleh auditor internal 

perusahaan, sehingga menyebabkan biaya yang ditetapkan oleh auditor 

eksternal meningkat. Risiko penugasan juga ditentukan oleh jarak tempuh 

dan luasnya lokasi usaha klien, yang membuat harga semakin tinggi. 

2. Kompleksitas Jasa yang Diberikan 

Tingkat kesulitan yang dihadapi oleh auditor selama melaksanakan 

penugasan audit. Semakin kompleks klien, semakin sulit untuk mengaudit 

serta luasnya ruang lingkup tugas sehingga membutuhkan waktu yang 

lebih lama pula sehingga fee audit pun semakin tinggi. Tingkat keahlian 

auditor juga dibutuhkan untuk melakukan tugas yang semakin kompleks. 
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3. Struktur Biaya KAP dan pertimbangan profesional lainnya 

Besarnya biaya yang harus diambil oleh KAP dalam rangka melakukan 

audit dan pertimbangan profesional dalam audit tergantung pada kualitas 

dari keyakinan yang diperoleh auditor melalui pengumpulan bukti. 

Kualitas layanan yang tinggi biasanya dikaitkan dengan harga yang tinggi. 

4. Ukuran KAP 

Semakin baik reputasi kantor akuntan publik akan menjadi pertimbangan 

dalam penentuan besaran fee audit. KAP besar mempunyai insentif lebih 

besar untuk mengaudit lebih akurat karena mereka memiliki lebih banyak 

hubungan spesifik dengan klien. Keunggulan KAP besar untuk 

menghasilkan audit yang berkualitas juga diperkuat dengan adanya sumber 

daya manusia yang lebih berkualitas dibandingkan dengan KAP kecil. 

Perusahaan yang memiliki struktur biaya yang tinggi, cenderung 

mendapatkan Fee audit tinggi karena KAP menetapkan batasan besaran fee yang 

tinggi agar dapat memiliki dana yang memadai untuk memberikan auditor 

training, promosi, dan gaji yang memadai untuk meningkatkan independensi dan 

kerja keras auditor dalam melaksanakan tugas, sehingga mendorong auditor untuk 

memilih prosedur audit yang tepat, sesuai dengan kode etik, standar audit, dan 

sistem pengendalian mutu serta teknik-teknik audit yang benar untuk 

mendapatkan bukti audit yang kompeten. Temuan bukti audit yang cukup dan 

kompeten membantu auditor untuk memberikan opini yang tepat atas laporan 

keuangan klien. Pemberian opini yang tepat menandakan bahwa kualitas audit 

yang tinggi. 
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Hasil penelitian Harish et al. (2014) menyatakan  audit fee berpengaruh 

terhadap kualitas audit. Hasil penelitian ini sejalan dengan Zam dan Rahayu 

(2015), dan Pramaswaradana dan Astika (2017). Akan tetapi, hasil penelitian ini 

bertolak belakang dengan hasil penelitian Dhimadhanu (2016) yang menyatakan 

bahwa audit fee tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Berdasarkan 

penjelasan mengenai audit fee, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

Ha3: Audit Fee berpengaruh terhadap kualitas audit. 

 

2.7 Time Budget Pressure 

Time budget pressure merupakan tekanan anggaran waktu yang terbatas untuk 

menyelesaikan suatu pekerjaan, time budget pressure yang ketat sering 

menyebabkan auditor meninggalkan bagian program audit penting dan akibatnya 

menyebabkan penurunan kualitas audit (Zam dan Rahayu, 2015). Menurut Arens 

et al. (2001) dalam Suryo (2017) time budget pressure adalah kondisi dimana 

akuntan publik mendapatkan tekanan waktu audit di tempat akuntan publik 

bekerja untuk menyelesaikan audit dengan waktu yang telah ditentukan 

sebelumnya, selain itu terjadinya tekanan anggaran waktu audit mengakibatkan 

akuntan publik melakukan percepat penyelesaian langkah-langkah pada audit 

programnya dan mengurangi jumlah pekerjaan yang seharusnya dilakukan sesuai 

dengan audit program. Sedangkan menurut Liyanarachchi (2007) dalam Suryo 

(2017) time budget pressure adalah keadaan atau desakan yang kuat terhadap 

auditor untuk melaksanakan langkah-langkah audit yang telah disusun agar bisa 

mencapai target waktu yang telah dianggarkan. 
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 Pada tanggal 5 Juli 2011, Bapepam-LK menerbitkan Peraturan No. X.K.2 

lampiran keputusan Ketua Bapepam-LK No. Kep-346/BL/2011 tentang 

“Penyampaian Laporan Keuangan Berkala Emiten dan Perusahaan Publik” yang 

mengatur bahwa laporan keuangan wajib disampaikan kepada Bapepam dan 

diumumkan kepada masyarakat paling lambat pada akhir bulan ketiga setelah 

tanggal laporan keuangan tahunan (Hakim dan Sagiyanti, 2018). Menurut 

Heriningsih (2001) dalam Dwimilten dan Riduwan (2015) time pressure memiliki 

dua dimensi, yaitu: 

1. Time budget pressure, yaitu keadaan dimana auditor dituntut untuk 

melakukan efisiensi terhadap anggaran waktu yang telah disusun. 

2. Time deadline pressure, yaitu kondisi dimana auditor dituntut untuk 

menyelesaikan tugas audit tepat pada waktunya. 

Menurut Abdul Muhsyi (2013) dalam Safaroh, dkk. (2016), indikator 

variabel terdiri dari keterbatasan waktu dalam penugasan, penyelesaian tugas 

dengan waktu yang sudah ditentukan, pemenuhan target waktu selama penugasan, 

kelonggaran waktu audit, fokus tugas dengan keterbatasan waktu, 

pengkomunikasian anggaran waktu, efisiensi dalam proses audit, penilaian kinerja 

dari atasan, anggaran waktu yang tidak fleksibel, dan anggaran waktu merupakan 

keputusan mutlak dari atasan. Sedangkan menurut Hutabarat (2012) dalam Zam 

dan Rahayu (2015) menyatakan bahwa ada dua indikator yang digunakan untuk 

mengukur time budget pressure, yaitu keketatan anggaran waktu dan ketercapaian 

anggaran waktu. Ketika seorang auditor mengalami tekanan waktu dalam 
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melakukan audit karena waktu yang pendek, maka transaksi yang diuji cenderung 

sedikit, Sehingga hasilnya tidak dapat mewakili kondisi klien yang sesungguhnya. 

Time budget pressure yang rendah menandakan bahwa auditor memiliki 

waktu yang panjang untuk melaksanakan tugas audit. Panjangnya waktu yang 

dimiliki auditor, mendorong auditor lebih fokus untuk melaksanakan prosedur-

prosedur audit yang lebih lengkap sesuai dengan kode etik, standar audit, maupun 

pengendalian mutunya sehingga auditor mampu menemukan kemungkinan 

terjadinya kesalahan dalam sistem akuntansi yang didukung dengan bukti audit 

yang cukup untuk membantu auditor memberikan opini audit yang tepat sesuai 

dengan temuan audit. Pemberian opini auditor tepat, membuat hasil audit yang 

diberikan berkualitas. 

Hal ini didukung oleh hasil penelitian Pratama (2014), yang menyatakan 

bahwa time budget pressure berpengaruh terhadap kualitas audit. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan Safaroh et al. (2016) dan Suryo (2017). Akan tetapi, hasil 

penelitian ini bertolak belakang dengan hasil penelitian Zam dan Rahayu (2015) 

serta Oklivia dan Marlinah (2014) yang menyatakan bahwa time budget pressure 

tidak berpengaruh terhadap kualitas audit.  

Ha4: Time Budget Pressure berpengaruh terhadap kualitas audit. 

 

2.8  Model Penelitian 

Berdasarkan hipotesis yang telah dituliskan sebelumnya, maka model penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 
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Gambar 2.2 

Model Penelitian 
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